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ABSTRAK 

 
Pergerakan pertumbuhan penduduk selalu mengalami kenaikan dari tahun ketahun. 

Dengan naiknya pertumbuhan penduduk hal ini dapat menganggu keseimbangan. Maka 

dari itu banyak hal yang harus diperhatikan secara seksama oleh negara untuk 

kesejahteraan rakyat. Masalah kependudukan sudah menjadi hal biasa yang terjadi di 

setiap daerah di Indonesia. Jika pertumbuhan penduduk tidak diimbangi dengan upaya 

pengendalian, maka akan terjadi pertumbuhan penduduk yang tak terkendali. Sehingga 

maka dari itu negara secara seksama memperhatikan hal ini dengan begitu negara 

mengeluarkan program KB. Dengan dikeluarkannya program KB namun program 

tersebut terasa lambat laun melemah karena kesadaran masyarakat masih kurang tertarik 

untuk ikut program KB, pencapaian peserta KB yang turun, dan pengetahuan yang minim 

terkait program KB. Menyikapi hal ini agar mempersempit ruang lingkup pemerintah 

mengeluarkan srategi penerapan model kampung kelurga berencana. Dengan adanya 

program kampung KB diharapkan menjadi inovasi startegis yang akan secara utuh terjun 

langsung ke lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas 

program kampung KB guna mewujudkan keluarga kecil mandiri di desa pulau lawas 

kecamatan bangkinang seberang kabupaten Kampar. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ialah metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah Teknik pengumpulan data primer dan sekunder seperti observasi dan 

wawancara. Sedangkan Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data hingga 

penarikan kesimpulan. Instrumen dalam penelitian yang digunakan adalah wawancara 

langsung menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Dengan jumlah 5 orang yakni kepala 

desa, ketua kampung KB, masyarakat kampung KB desa pulau lawas. Teori yang di 

gunakan penelitian ini adalah teori efektivitas dimana efektivitas ini merupakan tingkat 

keberhasilannya suatu program yang sedang berjalan. Fokusnya untuk mencapai 

kesejahteraan keluarga sebagai unit terkecil di masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa efektivitas program kampung KB guna mewujudkan keluarga kecil mandiri di 

desa pulau lawas ditemukan bahwa pemahaman program kampung KB belum efektif, 

ketetapan sasaran efektif, ketetapan waktu pelaksanaan kampung KB efektif, pencapaian 

tujuan program kampung KB belum efektif, dan perubahan nyata sudah efektif. 

Kata kunci : Efektivitas, Program, Kampung KB, Keluarga Kecil Mandiri 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1.  Latar Belakang Masalah  

 

 Indonesia memiliki permasalahan yang sangat kompleks terkait kondisi 

kependudukan yang sampai saat ini belum diatasi. Selain masalah kualitas 

kuantitas penduduk, mobilitas penduduk, dan penyebaran penduduk. 

 Berdasarkan data terakhir badan pusat statistic tahun 2020 indonesia 

berada diurutan keempat dengan jumlah penduduk terbesar di dunia sebanyak 

272.203.917 juta jiwa. Secara garis besar ada tiga aspek permasalahan 

kependudukan indonesia yaitu struktur usia belia, kualitas kependudukan, 

serta persebaran antar daerah yang tidak merata (BKKBN, 2013). Sejalan 

dengan perkembangan zaman pembangunan dibidang kependudukan lebih 

diarahkan pada upaya pengembangan sumber daya manusia agar menjadi 

penduduk yang efektif dan produktif.  

 Menurut Undang Undang Nomor 52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan 

Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga menjelaskan tentang bagaimana 

mengatur dan mengendalikan tatanan kependudukan terkait dengan angka 

kelahiran, angka kematian, serta perpindahan penduduk, agar menjadi suatu 

tatanan penduduk yang merata dan berbanding dengan perekonomian 

masyarakat. Dalam upaya ini diusahakan ditingkatkan keterpaduan dan 

koordinasi upaya pengendalian kelahiran dengan berbagai kegiatan 

pembangunan lainnya. Khususnya upaya pembangunan dibidang kesehatan, 
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transmigrasi, pengedalian urbanisasi, pendidikan, pembangunan dan 

penciptaan lapangan kerja. Usaha penurunan tingkat pertumbuhan penduduk 

dilaksanakan melalui tolak ukur angka pertumbuhan dan menggunakan alat 

kontrasepsi antara suami istri, pasangan usia subur yang memiliki anak lebih 

dari dua.   

 Menyikapi permasalahan peningkatan jumlah penduduk dapat 

dikendalikan dengan pelaksanaan  program keluarga berencana. Pelaksaanaan 

program keluarga berencana nasional ditunjuk untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Pada dasarnya hasil dari program KB berguna untuk 

pembangunan dan perkembangan masyarakat. Upaya untuk memaksimalkan 

pelaksanaan program KB tentu menjadi pilihan mutlak bagi pemerintah saat 

ini. Pelaksanaan program KB nasional dimandatkan kepada dinas 

pengendalian penduduk keluarga berencana pemberdayaan perempuan dan 

perlindungan anak sebagai sebuah lembaga yang pelaksanaan teknis program 

kegiatannya terstruktur dan terkoordinasi mulai tingkat pusat, provinsi, 

kabupaten atau kota.  

 Sebelum Indonesia merdeka, belum setuju dengan adanya program KB. 

Namun pada tahun 1950 jumlah kelahiran semakin meningkat membuat 

pemerintah mulai berpikir agar jumlah penduduk tidak mengalami ledakan 

karena jika angka kelahiran terus meningkat akan menyebabkan berbagai 

masalah. 

 Program KB digerakkan secara serius dan menyeluruh pada pemerintah 

orde baru dimana Indonesia pada saat itu bergabung dengan komite KB 
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internasional. Disamping itu Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 Tentang 

Perkembangan Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga sebagai dasar 

pelaksanaan program kependudukan dan keluarga berencana menekan 

kewenangan badan kependudukan dan keluarga berencana nasional (BKKBN) 

untuk tidak memfokuskan pada masalah pengendalian penduduk saja namun 

masalah pembangunan keluarga berencana juga. 

 Program KB merupakan salah satu program sosial dasar yang sangat 

penting bagi kehidupan bangsa. Disamping itu program KB adalah upaya 

meningkatkan kepedulian dan peran serta masyarakat melalui pendewasaan 

usia perkawinan, pengaturan kelahiran, dan pembinaan ketahanan keluarga. 

Peningkatan kesejahteraan keluarga untuk mewujudkan keluarga kecil, 

bahagia, dan sejahtera (Direktorat Pelayanan Informasi Dan Dokumentasi 

Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana, 2007).  

 Serta ditambah dengan pengendalian, pemantauan, pengamatan, serta 

pembinaan penduduk. Agar keluarga tidak mempunyai beban yang berat. 

Diawali dengan membentuk keluarga kecil yang kemudian diukur dengan 

rata-rata punya anak (BKKBN, 2017). Selain itu tujuan program KB yang 

merupakan program pemerintah yang bertujuan menyeimbangkan antara 

kebutuhan dan jumlah penduduk (Jitowiyono, 2019).  

 Pemerintah selaku pembuat program ingin membantu masyarakat yang 

berpendapat kecil dalam kesehariannya sehingga masyarakat tersebut tetap 

dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya (BKKBN, 2017).  
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 Meski pemerintah telah mengeluarkan program KB, namun program 

tersebut dirasakan sangat lambat laun melemah dari berbagai sudut persoalan 

seperti: 

a) Pencapaian peserta KB yang mengalami penurunan. 

b) Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya program KB  

c) Serta minimnya pengetahuan terkait program KB 

d) Timbul rasa kurang tertarik untuk ikut dalam program KB 

Menyikapi hal ini, untuk mempersempit ruang lingkup penanganan 

Program KB dan mendukung lanjutan program tersebut dengan begitu badan 

kependudukan dan keluarga berencana nasional (BKKBN) berupaya dengan 

mengoptimalkan peran pemerintah daerah agar ikut andil dalam pelaksanaan 

program kampung KB. Diharapkan kepada dinas pengendalian penduduk 

keluarga berencana pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak untuk 

dapat menyusun suatu aktivitas yang dapat memperkuat upaya pencapaian 

sasaran secara langsung bersentuhan dan memberikan manfaat kepada 

masyarakat.  

Dalam hal ini Pemerintah melakukan beberapa strategi diantaranya ialah 

penerapan kampung keluarga berencana dibawah naungan dinas pengendalian 

penduduk keluarga berencana pemberdayaan perempuan dan perlindungan 

anak (BKKBN,2017)  

Kampung KB merupakan program yang dicanangkan oleh Presiden Joko 

Widodo. Program inovatif pemerintah yang strategis dalam memperkuat 

program kependudukan dan keluarga berencana dan pembangunan keluarga. 
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Diresmikan pada tanggal 30 November 2018 sebagai wujud dari agenda 

prioritas pembangunan nawacita 3, 5 dan 8 periode 2015-2019. Nawacita 

ketiga yaitu membangun indonesia dari pinggiran dengan memperkuat 

daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan. Nawacita ke lima 

yaitu meningkatkan kualitas hidup masyakarat. Nawacita kedelapan yaitu 

melakukan revolusi karakter bangsa melalui kebijakan penataan kembali 

kurikulum pendidikan nasional dengan mengendepankan aspek pendidikan 

kewarganegaraan yang menempatkan secara proporsional aspek pendidikan. 

 Dengan dikeluarkan program kampung KB ini diharapkan menjadi inovasi 

starategi yang akan secara utuh terjun langsung di lapangan. Dengan 

melibatkan seluruh bidang yang ada di lingkungan dinas kesehatan, dinas 

pekerja umum, dinas kependudukan dan pencatatan sipil. Serta bekerja sama 

dengan instansi terkait sesuai dengan kebutuhan dan kondisi wilayah 

setempat serta dilaksanakan di tingkat pemerintah terendah. (BKKBN, 2017).   

Kampung KB berfungsi sebagai wahana dan wadah pemberdayaan 

masyarakat desa agar meningkatkan kualitas hidup masyarakat di tingkat 

kampung dalam rangka mewujudkan keluarga kecil berkualitas. Kampung 

KB gerakan yang tumbuh dari bawah dengan kader dan masyarakat sebagai 

penggerak dan dinamisatornya dalam membangun, membina dan membentuk 

keluarga guna mewujudkan keluarga kecil berkualitas sebagai unit terkecil di 

masyarakat. Prinsip pembentukan kampung KB didalamnya melibatkan tokoh 

masyarakat, tokoh agama dan masyarakat itu sendiri dengan bimbingan, 

pembinaan dan fasilitasi dari lingkungan setempat. 
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Dengan dibentuknya kampung KB diharapkan dapat bersinergi, 

berkolaborasi dan saling mendukung satu sama lain. Karena pada dasarnya  

program kampung KB adalah gerakan program-program keluarga berencana 

yang harus mampu bersinergi dengan program pendudukan, kesehatan, 

ekonomi, dan lingkungan. Indikator output dari program kampung KB salah 

satunya adalah meningkatkan kualitas ber-KB yaitu dengan menurunnya 

peserta metode kontrasepsi jangka pendek dan beralih menggunakan 

kontasepsi jangka panjang.  

Sebanyak 48 kampung KB saat ini sudah berdiri di Kabupaten Kampar. 

Kampung KB tersebar di 21 kecamatan. Program kampung KB bukan hanya 

kegiatan penggunaan kontrasepsi saja, tetapi ada kegiatan lainnnya (Sinurat, 

2017). Pengembangan kualitas penduduk penting dilakukan sebagai upaya 

pembangunan keluarga yang dilakukan seluruh wilayah Indonesia termasuk 

di daerah kabupaten kampar. Salah satu desa yang menjadi tempat 

terimplementasikan program kampung KB ialah desa pulau lawas kecamatan 

bangkinang seberang kabupaten kampar. 

Dari uraian diatas berdasarkan dengan adanya masalah yang dihadapi saat 

ini tentang pelaksanaan program Kampung KB. Maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Efektivitas Program Kampung KB 

Guna Mewujudkan Keluarga Kecil Mandiri Di Desa Pulau Lawas 

Kecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar.   
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1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 

yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah “bagaimana 

efektivitas program kampung KB guna mewujudkan keluarga kecil mandiri di 

desa pulau lawas kecamatan bangkinang seberang kabupaten Kampar?” 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Dengan adanya permasalahan berdasrkan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan diatas dan tetap berpedoman pada objektivitas penulis suatu 

suatu karya ilmiah maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas program kampung KB guna mewujudkan kelauarga kecil mandiri 

di desa pulau lawas kecamatan bangkinang seberang kabupaten kampar.  

1.4  Manfaat penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbagan pemikiran 

dan manfaat diantaranya : 

1. Secara Akademis, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bentuk tulisan suatu karya ilmiah, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas program kampung 

KB guna mewujudkan keluarga kecil mandiri. 

2. Secara Praktis, hasil karya ilmiah ini diharapkan bisa memberikan 

sumbangan pemikiran serta menambah literatur pada perpustakaan 

mengenai efektivitas program kampung KB di desa pulau lawas serta 

Mengetahui kondisi program kampung KB desa pulau lawas.  
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1.5  Sistematika Penulis  

 Sesuai pedoman penulisan maka dalam penyusunan skripsi ini 

dibagi menjadi lima bab, adapun sistematika dalam penulisan skripsi 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

 Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menjelaskan tentang teori yang relevan dengan masalah yang 

diteliti. pada bab ini dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori data 

untuk membahas permasalahan yang menjadi topik skripsi.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan tentang beberapa uraian teoritis diantaranya, jenis 

penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep, berisi persiapan kategorisasi 

informasi, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu 

peneltian dan deskripsi ringkasan objek penelitian 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan deskripsi data narasumber hasil penelitian dan 

pembahasaan.  

BAB V : PENUTUTP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1.  Efektivitas 

Efektivitas berasal dari Bahasa inggris yaitu effective yang berarti 

berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Efektivitas 

merupakan hubungan antara output dengan tujuan. Semakin besar 

kontribusi output terhadap pencapian tujuan maka semakin efektif 

organisasi. Efektivitas sebagai suatu ukuran yang memberikan gambaran 

seberapa jauh target dapat tercapai (Sedarmayanti, 2009:109).  

Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai 

tujuannya. Menurut (Mahmudi, 2015) mengatakan efektivitas merupakan 

hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi output 

terhadap pencapaian tujuan maka semakin efektif organisasi. Efektivitas 

adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi, daripada suatu organisasi 

atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketengangan diantara 

pelaksanannya. Untuk menilai tingkat efektivitas dapat dengan melihat 

kesesuaian antara rencana awal dengan hasil kenyataan yang ada.  

Semakin efektif apabila hasil yang ada sesuai dengan rencana awal 

begitupun sebaliknya. Menurut Abdurrahmat (2015) efektivitas adalah 

pemanfaatkan sumber daya, dana, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu 

yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk mengasilkan jumlah 

pekerjaan tepat pada waktunya. 
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2.1.1.  Ukuran  Efektivitas 

 Tingkat efektivitas dapat dilihat dari hasil yang telah dicapai. Apabila 

hasil yang dicapai telah memenuhi target pada rencana awal maka dapat 

dikatakan  efektif. Begitu pula sebaliknya apabila hasil yang dicapai tidak 

sesuai dengan target rencana awal atau ada kekeliruan ataupun 

ketidaksesuaian dengan rencana awal yang telah ditetapkan maka dapat 

dikatakan bahwa tidak efektif.  Dapat disimpulkan bahwa dalam mengukur 

efektivitas suatu kegiatan atau aktifitas   perlu diperhatikan beberapa indikator 

(Sutrisno 2007). Yaitu: 

1. Pemahaman Program  

pemahaman program adalah sejauh mana kelompok dapat memahamai 

program atau kegiatan yang telah direncakan. Program atau kegiatan 

dapat di katakan efektif jika kelompok sasaran dapat memahami program 

tersebut pemahaman ini dapat dilihat dari pengetahuan                                kelompok sasaran 

tujuan program. 

2. Tepat Sasaran  

Penentuan sasaran yang tepat baik yang di tetapkan secara individu 

maupun secara organisasi sangat menentukan keberhasilan aktivitas 

organisasi. Demikian pula sebaliknya jika sasaran yang di tetapkan itu 

kurang tepat, maka akan menghambat pelaksanaan berbagai kegiatan itu 

sendiri. 

3. Tepat Waktu  

Ketepatan waktu ialah mengetahui penggunaan waktu dalam pelaksanaan 
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program apakah sesuai dengan jadwal yang sudah di rancang atau tidak. 

Dengan waktu yang tepat maka program tersebut akan lebih efektif. 

4. Tercapainya Tujuan  

Tercapainya tujuan ialah mengetahui apakah tujuan dari di bentuknya 

program sudah tercapai atau belum. Pencapaian tujuan juga dapat dilihat 

dari beberapa faktor yaitu kurun waktu dan kelompok sasaran yang 

kongkrit. Sehingga suatu program dapat dikatakan efektif apabila dapat 

mencapai tujuan yang telah di tentukan sebelumnya. 

5. Perubahan Nyata  

Perubahan nyata adalah sejauh mana suatu program atau kegiatan 

memberikan efek atau dampak serta perubahan yang terjadi pada kelomok 

sasaran tersebut. Suatu program atau kegiatan dapat dikatakan efektif 

apabila program tersebut dapat berjalan dengan baik dan memberikan 

hasil yang nyata pada kelompok sasaran. 

 Efektivitas dapat diukur dengan membandingkan antara rencana 

awal dan hasil yang didapat pada kenyataan. Apabila dalam pelaksanaan 

ada kekeliruan atau ketidaktepataan maka target dan tujuan tidak tercapai 

sesuai dengan yang telah direncakanan, maka hal itu tidak dikatakan 

efektif. Sedangkan Duncan dikutip (Stress,1985) mengungkapkan ada 

indikator dalam efektivitas: 

1. Pencapaian tujuan  

Guna mencapai tujuan, semua usaha yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar 
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pencapaian tujuan akhir semakin baik, diperlukan tahapan tahapan 

proses.  

2. Integrasi  

Integrasi adalah suatu pengukuran terhadap seberapa baik kemampuan 

suatu organisasi dalam mengadakan sosialisasi atau komuinikasi dan 

pengemabangan konsesus atau kesepakatan bersama antara anggota 

anggota kelompok masyarakat mengenia nilai-nilai tertentu. Integrasi 

sangat berkaitan dengan proses sosialisasi. 

3.  Adaptasi  

Adaptasi adalah pengukuran bagaimana sebuah organisaasi mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. kemampuan adaptasi 

merupakan kemampuan organisasi untuk mengubah prosedur standar 

operasinya jika lingkunagn berubah. 

 Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori efektivitas dari 

Sutrisno. Adapun alasan penulis memilih teori tersebut karena mampu 

menunjukkan indikator efektivitas secara komprehensif. 

2.1.2.   Pendekatan Efektivitas  

 Pendekatan efektivitas digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktifitas itu efektif. Menurut (Cunningham,1978) beberapa pendekatan 

efektivitas, yaitu: 

1. Pendekatan sasaran (Goal Approach) 

 

Menurut (Price 1972) pendekatan ini mencoba mengukur sejauh 

mana suatu lembaga berhasil merealisasikan sasaran yang hendak 
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dicapai. Pendekatan sasaran dalam pengukuran efektivitas dimulai 

dengan identifikasi sasaran organisasi dan mengukur tingkatan 

keberhasilan organisasi dalam mencapai sasaran tersebut.  

Sasaran yang penting diperhatikan dalam pengukuran efektivitas 

dengan pendekatan ini adalah sasaran yang realistis untuk memberikan 

hasil maksimal berdasarkan sasaran resmi “official goal” dengan 

memperhatikan permasalahan yang ditimbulkannya.  

Dengan demikian, pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana 

organisasi atau lembaga berhasil merealisasikan sasaran yang hendak 

dicapai. Oleh karena itu dalam efektivitas selalu terkandung unsur 

waktu pelaksanaan dan tujuan tercapainya dengan waktu yang tepat 

maka program tersebut akan lebih efektif. Pendekatan sasaran dalam 

pelaksanaan program penguatan keluarga dilihat dari pendampingan 

kepada anak dan keluarga yang menjadi anggota binaan dalam 

mengarahkan tujuan yang ingin dicapai. 

2. Pendekatan Sumber (System Resource Approach) 

 

Pendekatan sumber mengukur efektivitas melalui keberhasilan suatu 

lembaga dalam mendapatkan berbagai macam sumber yang dibutuhkan. 

suatu Lembaga harus dapat memeperoleh berbagai macam sumber dan 

juga memelihara keadaan dan system agar dapat menjadi efektif.  

Pendekatan ini didasarkan pada teori mengenai keterbukaan sistem 

suatu lembaga terhadap lingkungannya, karena lembaga mempunyai 

hubungan yang merata dalam lingkungannya dimana dari lingkungan 
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diperoleh sumber-sumber yang terdapat pada lingkungan yang bersifat 

langka dan bernilai tinggi.  

3. Pendekatan Proses (Internal Process Approach) 

 

Pendekatan proses menganggap sebagai efisiensi dan kondisi 

kesehatan dari suatu lembaga internal. Pada lembaga yang efektif, 

proses internal berjalan dengan lancar dimana kegiatan bagian-bagian 

yang ada berjalan secara terkoordinasi.  

pendekatan ini tidak memperhatikan lingkungan melainkan 

memusatkan perhatian terhadap kegiatan yang dilakukan terhadap 

sumber-sumber yang dimiliki lembaga.  

2.2.  Program   

 Pelaksanaan program merupakan konsekuensi logis dari suatu pembuatan 

kebijakan untuk mengimplementasikan kebijakan yang telah dibuat. Menurut 

(Nordianti, 2014) program terbaik didunia adalah program yang didasarkan pada 

model teoritis yang jelas yakni sebelum menentukan masalah sosial yang ingin 

diatasi dan memulai melakukan investasi maka sebelumnya harus ada pemikiran 

yang serius terhadap bagaimana dan mengapa masalah itu terjadi dan apa yang 

menjadi solusi terbaik. Sedangkan menurut (farida, 2008) mengemukan defenisi 

program sebagai segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dengan harapan 

mendatangkan hasil atau pengaruh. Lebih lengkap lagi, menurut (Hasibuan, 

2006) mengungkapkan bahwa program adalah suatu jenis rencana yang jelas dan 

kongkret karena di dalamnya sudah tercantum sasaran, kebijaksanaan, prosedur, 

anggaran dan waktu pelaksanaan yang telah ditetapkan.  
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 Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa 

harapan atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait untuk mencapai 

suatu sasaran yang sama. Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan 

yang berada di bawah unit administrasi atau sasaran yang saling bergantung dan 

saling melengkapi semuanya harus dilakukan secara berurutan. 

 Defenisi program juga termuat dalam undang-undang RI nomor 25 tahun 

2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional menyatakan bahwa 

program adalah instrument kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang 

dilaksankan oleh instansi pemerintah atau lembaga untuk mencapai sasaran dan 

tujuan serta memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat yang 

dikoordinasikan oleh instansi masyarakat.  

2.3.  Kampung KB  

 Menurut pedoman pengelolaan kampung KB berada di tingkat RW atau 

dusun atau yang memiliki kriteria tertentu. Dimana terdapat keterpaduan 

program kependudukan keluarga berencana pembangunan sektor terkait yang 

dilaksanakan secara sistematik dan sistematis. Pembangunan kampung KB 

sebagai upaya pembangunan keluarga sejahtera yang terakumulasi dalam 4 

pokok garapan yaitu pendewasaan usia nikah, pengaturan kelahiran, pemantapan 

ketahanan keluarga dan pemberdayaan ekonomi keluarga. Mulai dari aspek 

ekonomi, pendidikan, perkembangan teknologi, peningkatan akses kesehatan, 

peningkatan dalam infastruktur dan peningkatan pendapatan masyarakat. 

 Kampung KB merupakan salah satu upaya penguatan program 

kependudukan keluarga berencana dan pembangunan keluarga yang dikelola dan 
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diselanggarakan dari oleh dan untuk masyarakat dalam memberdayakan dan 

memberikan kemudahan kepada masyarakat (BKKBN, 2017). Disamping itu, 

merupakan reorientasi kebijakan pemerintah yang tidak hanya terfokus pada 

penekanan laju pertumbuhan penduduk namun juga pada peningkatan kualitas 

penduduk dan kesejahteraan keluarga. 

  Fungsi program kampung KB untuk membangun masyarakat berbasis 

keluarga, mensejahterakan masyarakat serta memenuhi kebutuhan masyarakat 

melalui pelaksanaan program lintas sektor. Program kependudukan keluarga 

berencana dan pembangunan keluarga dimaksud untuk menanggulangi masalah 

masyarakat yang ingin membina keluarga bahagia. 

 Pembentukan kampung KB dirancang sebagai upaya mengaplikasikan 

delapan fungsi keluarga yang meliputi fungsi keagamaan, fungsi sosial budaya, 

fungsi cinta kasih, fungsi perlindungan, fungsi reproduksi, fungsi ekonomi, 

fungsi lingkungan dan sebagai solusi untuk menekan angka pertumbuhan 

penduduk dan meningkatkan kesejahteraan rakyat. Keberhasilan program 

KKBPK dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu aspek pengendalian kuantitas 

penduduk dalam hal ini diukur dengan peningkatakan ketahanan dan 

kesejateraan keluarga. Aspek kedua ini dapat dinila indikator peningkatan 

pengguna KB baru, peningkatan jumlah ibu hamil dan ibu menyusui yang 

mendapatkan pelayanan kesehatan serta peningkatan jumlah remaja yang aktif 

dalam kegiatan. Disamping itu Kampung KB bukan hanya untuk mengentaskan 

kemiskinan, tetapi mendekatkan pembangunan kepada masyarakat. 

Pembangunan ini bersifat universal dan dalam rangka meningkatkan kualitas 
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sumber daya manusia serta mengoptimalkan penyelenggaraan pemberdayaan 

dan penguatan institusi keluarga. Maka perlu didorong penyeleranggan kampung 

keluarga berencana berkualitas. Dengan kata lain Program Kampung KB bukan 

hanya kegiatan kontrasepsi saja tetapi, ada kegiatan lainnya (Sinurat, 2017).  

2.3.1.   Kriteria Kampung KB  

  Dalam memilih atau menentukan wilayah yang akan dijadikan lokasi 

kampung KB ada tiga kriteria yang digunakan. Meski demikian, tidak semua 

kampung bisa masuk dalam kategori program kampung KB. Adapun kriteria 

utama harus memenuhi unsur seperti:  

a) Jumlah keluarga miskin diatas rata-rata di daerah tersebut.  

b) Jumlah peserta KB dibawah rata-rata pencapaian peserta KB. 

 Setelah terpenuhinya dua kriteria utama di atas. Maka kriteria wilayah 

pembentukan kampung KB harus memenuhi unsur seperti:  

a) Wilayah kumuh 
 

b) Kampung pesisir atau nelayan 

 

c) Berada di daerah aliran sungai (DAS) 

 

d) Daerah bantaran rel kereta api 

 

e) Kawasan miskin (termasuk miskin perkotan) 

 

f) Terpencil 
 

g) Wilayah perbatasan 

 

h) Kawasan industri 

 

i) Kawasan wisata 

 

j) Tingkat Kepadatan Penduduk Tinggi 
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 Dengan masalah-masalah tersebut maka BKKBN akan melaksanakan 

program kampung KB didaerah tersebut. Sebagai upaya untuk mengurangi 

dan mengatasi permasalahan-permasalahan. Dalam menentukan kriteria 

wilayah yang akan dijadikan sebagai lokasi pembentukan kampung KB dapat 

dipilih salah satu atau lebih dari sepuluh kriteria yang ada. Adapun Kriteria 

Khusus, seperti:  

a) Kriteria data setiap RT atau RW memiliki data dan peta keluarga. 

b) Kriteria kependudukan dimana angka partisipasi penduduk usia sekolah 

rendah.  

c) Kriteria program KB di mana peserta KB Aktif dan metode kontrasepsi 

jangka panjang (MKJP) lebih rendah dari capaian rata-rata tingkat desa 

atau kelurahan. 

d) Kriteria program pembangunan keluarga dimana partisipasi keluarga 

dalam pembinaan ketahanan keluarga, pemberdayaan ekonomi dan 

partisipasi remaja dalam kegiatan GenRe melalui PIK-R masih rendah.   

e) Kriteria program pembangunan sektor terkait yang mencakup setidaknya 

empat bidang yakni kesehatan, ekonomi, Pendidikan, permukiman dan 

lingkungan. 

2.3.2.  Tujuan Kampung KB   

 Sementara itu Kampung KB juga memiliki tujuan khusus seperti 

meningkatkan peran pemerintah daerah, Lembaga non pemerintah dan swasta 

dalam memfasilitasi pendampingan dan pembinaan masyarakat untuk 

menyelenggarakan program kependudukan keluarga berencana pembangunan 
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keluarga. Pembangunan sektor terkait meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pembangunan berwawasan kependudukan, menurunya angka kekerasan 

dalam rumah tangga, meningkatkan kualitas usia sekolah, dan meningkatkan 

ketahanan keluarga melalui program-program yang diselenggarakan oleh 

kampung KB. 

2.3.3.   Ruang Lingkup Kampung KB  

a) Kependudukan. 

b) Keluarga berencana dan kesehatan reproduksi. 

c) Ketahanan keluarga dan pemberdayaan keluarga. 

d) Kegiatan lintas sektor yang menjadi kebutuhan masyarakat seperti 

pelayanan KB dan pelayanan posyandu anak, posyandu lansia dan 

posyandu ibu hamil yang di dukung oleh puskesmas. Pelayanan  

pembuatan akta kelahiran, kartu keluarga serta kartu tanda penduduk 

yang didukung oleh Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil. 

Pembangunan infrastruktur yang di dukung oleh Dinas Pekerjaan Umum.  

2.3.4.  Program Kampung KB  

 Program kerja atau (PROKJA) adalah suatu sistem rencana kegiatan 

dari suatu organisasi yang teraarah, terpadu dan tersistematis yang dibuat untuk 

rentang waktu yang telah ditentukan oleh suatu organisasi. Keberadaan seluruh 

program KKBPK di dalam kampung KB yang dikelola oleh kelompok kerja 

(POKJA). Pokja kampung KB merupakan salah satu bentuk upaya untuk 

penggalangan dan pemantauan berbagai fungsi dan promosi. Kampung KB 

melalui penggalangan kerja sama tim baik lintas program maupun lintas sektor. 
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Tujuan dilakukan kegiatan ini untuk membahasa usulan, rencana, pelaksanaan, 

monitoring dan evaluasi kegiatan dan permasalahan yang timbul. Adapun 

program kampung KB seperti: 

a)  Bina Keluarga Balita (BKL) 

 Bina keluarga balita merupakan program yang bertujuan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan orang tua untuk membina tumbuh kembang anak 

balita sesuai dengan usianya. Dengan menjalani masa balitanya dengan fisik, 

motoric, emosional, intelektual dan perilaku sosial yang bertujuan meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan orang tua dengan menggunakan APE. 

 APE adalah alat permainan anak yang menitikberatkan perlakukan orang 

tua yang tidak memberdakan anatara anak laki dan anak perempuan.  

b)  Bina Keluarga Remaja (BKR) 

 Bina keluarga remaja merupakan merupakan kegiatan penyuluhan kepada 

keluarga yang mempunyai anak remaja di rentang usia 10-24 tahun dengan 

pertemuan secara berkala yang dilakukan oleh kader yang telah mendapatkan 

pelatihan dan bersedia secara sukarela dari pemerintah untuk meningkatkan 

bimbingan pembinaan tumbuh kembang anak remaja secara baik dan terarah 

dalam rangka membangun keluarga berkualitas. PIK-remaja (pusat informasi dan 

konseling remaja) adalah wadah  

c)  Bina keluarga Lansia  

 Bina keluarga lansia ialah kegiatan secara berkelompok untuk meningkat 

pengetahuan dan keterampilan bagi keluarga yang memiliki orang tua lanjut 

usia. Dalam pengasuhan, perawatan, pemberdayaan agar dapat meningkatkan 
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kesejahteraan lansia (BKKBN, 2011). Kegiatan BKL seperti pemeriksaan 

kesehatan, cara mencegah penyakit serta diberi arahan dan pengobatan gratis 

agar terciptanya lansia yang sehat, bahagia, dan produktif.  

 Tujuan Bina Keluarga Lansia yaitu mewujudkan lanjut usia yang sehat, 

bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa, mandiri dan bermanfaat bagi keluarga 

dan masyarakat. Dan disamping itu keberadaan bina keluarga lansia juga 

berfungsi untuk meningkatkan dukungan sosial keluarga kepada lansia. 

Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan 

tingkat depresi pada lansia, Semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka 

tingkat depresi semakan rendah.  

d)   Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera 

 BKKBN mengeluarkan program usaha peningkatan pendapatan keluarga 

sejahtera. Pemberdayaan keluarga di bidang ekonomi merupakan salah satu usaha 

yang dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan potensi keluarga dalam hal 

kesejahteraan. Program ini diperuntukkan untuk keluarga pra sejahtera. Peserta 

anggota UPPKS ini ialah ibu-ibu yang memiliki kekhususan. Saat ini masih 

banyak keluarga yang menghadapi berbagai kendala dan hambatan untuk dapat 

hidup sejahtera dan berkualitas.  

e)  Rumah Dataku  

 Rumah data kependudukan merupkan sebuah strategi BKKBN melalui 

program kampung KB dalam mendukung kebijakan pembangunan berbasis data. 

Melalui pengembangan rumah dataku diharapkan setiap kampung KB tersedia 

data yang lengkap, akurat dan terkini. Rumah dataku adalah aplikasi berbasis web.   
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2.4.  Keluarga Mandiri 

 Keluarga mandiri ialah sikap mental dalam berupaya meningkatkan 

kepedulian masyarakat dalam pendewasaan usia perkawinan, meningkatkan 

ketahanan keluarga, mengatur kelahiran, mengembangkan kualitas dan 

kesejahteraan keluarga, berdasarkan kesadaran dan tanggung jawab tehadap apa 

yang dilakukannya. Secara garis besar keluarga mandiri di kelompokkan 

menjadi beberapa bagian, antara lain:  

a) Mandiri secara ekonomi  

Ekonomi adalah biaya hidup yang harus dipenuhi setiap orang. Artinya 

Mandiri secara ekonomi adalah mampu mengatur, memenuhi, mengatasi 

masalah ekonomi sendiri dan diharapkan tak bergantung pada orang lain.  

b) Mandiri secara emosional  

Emosi adalah perasaan yang kita alami. Kita sering menyebut emosi yang 

muncul dalam diri kita dengan berbagai nama seperti sedih, gembira, 

kecewa, marah dan cinta Sebutan tersebut berpengaruh terhadap pikiran.  

oleh sebab itu kita perlu memahami perasaan diri kita sendiri dan perasaan 

orang lain. Dengan begitu antara pribadi dan orang lain akan tercipta rasa 

saling memahami dan saling menghargai.  

Dalam kenyataannya kita hidup selalu berhubungan dengan orang lain 

dalam hubungan sosial ikut merasakan apa yang dirasakan orang lain. Sebab 

pengertian konfilk selalu bisa timbul dari ada tidaknya rasa dikecam, rasa 

ditolak, tidak diorangkan, diremehkan dan direndahkan ditanggapi dengan 

acuh dan tak acuh dan sebagainya. 
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c) Mandiri secara sosial  

Menurut (Soekanto 2009) sikap sosial sangat penting sebagai modal seorang 

manusia menyatakan perannya didalam lingkungan serta masyarakat. Sikap 

sosial yang baik akan mendapatkan pengakuan yang lebih baik di dalam 

masyarakat dibandingkan dengan seseorang yang memiliki sikap sosial 

yang buruk. Mandiri secara Sosial adalah hubungan atau pergaulan dengan 

sesama manusia Dengan demikian, antara orang yang satu dengan yang lain 

ada ketergantung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian  

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif deskriptif yaitu 

pengambbaran secara mendalam tentang situasi atau proses yang akan 

diteliti. Penelitian ini adalah suatu bentuk penelitian yang ditunjukan untuk 

mendeskripsikan atau mengambarkan fenomena yang ada, baik fenomena 

alamiah maupun fenomen rekayasa manusia. Untuk itu, para peneliti 

kualitatif dapat berinteraksi secara dekat dengan informan, mengenal secara 

dekat dunia kehidupan mereka, mengamati dan mengikuti alur kehidupan 

informasi secara apa adanya.  

dengan demikian konsep teori dari pendekatan kualitatif deskriptif 

ini akan menggambarkan tentang bagaiman efektivitas progam kampung KB 

guna mewujudkan keluarga kecil mandiri studi kasus di kampung KB desa 

pulau lawas kecamatan bangkinang seberang kabupaten kampar. Berdasarkan 

fakta-fakta yang ada dan mencoba menganalisis kebenaran yang dijalankan 

lembaga di lapangan.  

Pada tahap lanjut dilakukan pengelolahan data dan atau pengutipan 

refrensi untuk di tampilkan sebagai temuan penelitian diabstraksikan untuk 

mendapatkan informasi yang utuh (Darmalaksana, 2020). 
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3.2  Kerangka Konsep  

   Kerangka konsep menurut (Sugiyono, 2014) adalah suatu hubungan 

yang akan menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian 

yaitu: antara variabel independen dengan variabel dependen yang akan 

diamati atau di ukur melalui penelitian yang akan dilaksanakan. 

  Gambar 3.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

3.3  Defenisi Konsep  

 konsep adalah istilah dan defenisi yang digunakan untuk menggambar 

gejala secara abstrak yang menunjukkan pada kategori atau kejadian. 

Diharapkan peneliti mampu memformulasikan pemikirannya kedalam konsep 

secara jelas dalam kaitannya dengan penyederhanaan beberapa masalah yan 

berkaitan dengan yang lainnya. Maka akan ditentukan beberapa defenisi 

konsep yang berhubungan dengan yang akan diteliti, antara lain:  

a) Efektivtas yang di maksud dalam penelitian ini adalah suatu keadaan yang 

menunjukkan sejauh mana rencana dapat tercapai. Semakin banyak rencana 

yang dapat dicapai semakin efektif pula kegiatan tersebut. Efektivitas pada 

dasarnya menunjukkan taraf tercapainya hasil dari seluruh kegiatan program 

Efektivitas 
Kampung 

KB 

Pemahaman Program 

Tepat sasaran 

Tepat Waktu 

Tercapainya Tujuan 

Perubahan Nyata 

 

Keluarga 

Mandiri  
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kampung KB tersebut. Yaitu pemahaman program, tepat sasaran, tepat 

waktu, tercapainya tujuan dan perubahan nyata.  

b) Kampung KB adalah suatu program pemerintah yang dirancang untuk 

menyeimbangkan antara kebutuhan dan jumlah penduduk. Dan program ini 

ini langkah dan tindakan awal yang dilaksanakan di tingkat RW atau dusun 

dengan memlihat perkembangan keluarga dalam mewujudkan keluarga 

sejahtera agar terhindar dari kemiskinan dan keterbelakangan. 

c) Pemahaman Program adalah sejauh mana kelompok sasaran memahami 

program yang telah di rencanakan.   

d) Tepat Sasaran yang tepat baik yang di tetapkan secara individu maupun 

secara organisasi sangat menentukan keberhasilan aktivitas organisasi. Jika 

sasaran yang di tetapkan itu kurang tepat maka akan menghambat 

pelaksanaan berbagai kegiatan itu sendiri. 

e) Tepat Waktu Ketepatan waktu ialah mengetahui penggunaan waktu dalam 

pelaksanaan program, apakah sesuai dengan jadwal yang sudah di rancang 

atau tidak. Dengan waktu yang tepat maka program tersebut akan lebih 

efektif. 

f) Tercapainya Tujuan ialah mengetahui apakah tujuan dari di bentuknya 

program sudah tercapai atau belum. Pencapaian tujuan juga dapat dilihat 

dari beberapa aktor, yaitu kurun waktu dan kelompok sasaran yang 

kongkrit. Sehingga suatu program dapat dikatakan efektif apabila dapat 

mencapai tujuan yang telah di tentukan sebelumnya. 
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g) Perubahan Nyata adalah sejauh mana suatu program atau kegiatan 

memberikan efek atau dampak serta perubahan yang terjadi pada kelompok 

sasaran tersebut. Suatu program dapat dikatakan efektif apabila program 

tersebut dapat berjalan dengan baik. Serta dapat memberikan hasil yang 

nyata kepada kelompok sasaran. 

h) Keluarga Kecil Mandiri adalah unit terkecil di masyarakat yang terdiri atas 

kepala keluarga, ibu dan anak.  Keluarga kecil mandiri ialah keluarga yang 

memiliki sikap mental dalam hal berupaya mampu meningkatkan 

kepedulian masyarakat. keluarga kecil mandiri yaitu mampu mandiri secara 

emosional, sosial dan ekonomi nya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 

hidupnya dan dalam lingkungan sekitarnya yang berupaya meningkatkan 

kepedulian masyarakat dalam pembangunan, mendewasakan usia 

perkawinan, membina dan meningkatkan ketahanan keluarga, mengatur 

kelahiran dan mengembangkan kualitas dan kesejahteraan keluarga 

berdasarkan kesadaran dan tanggung jawab. 

3.4. Kategorisasi  

kategorisasi adalah penyusunan berasarkan kategori penggolongan dan 

proses dan hasil pengelompokkan unsur bahasa dan bagian pengalaman 

manusia yang di gambarkan ke dalam kategori.  
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Konsep Indikator 

 

Efektivitas program kampung kb  

 Pemahaman program  

 Tepat sasaran  

 Tepat waktu 

 Tercapainya tujuan 

 Perubahan nyata  

 

Keluarga kecil mandiri  

 

 

 

 

 Sosial 

 Emosional 

 Ekonomi 

 

3.5. Narasumber  

 Narasumber adalah orang atau lembaga yang dijadikan sasaran dalam 

mengumpulkan infomrasi yang mengetahui dengan jelas keadaan atauapun 

masalah yang sedang diuji. Dalam pemilihan sampel akan menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel data dengan pertumbangan tertentu (Sugiyono,2018) Pertimbangan 

ini adalah  orang yang dianggap paling tahu tentang masalah yang akan 

diteliti. Dimana peneliti memilih key informan dan informan yang peneliti 

pilih adalah yang dianggap mengetahui bagaimana kondisi keseluruhan dari 

Program Kampung KB.  
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 Sampel dari penelitian ini adalah kepala desa, ketua kampung KB dan 

tiga orang masyarakat pengguna program kampung KB di desa pulau lawas 

kecamatan bangkinang seberang kabupaten kampar. 

3.6.  Teknik Pengumpulan Data  

  Teknik pengumpulan data adalah cara atau instrument yang akan 

dilakukan oleh peneliti dalam mendapatkan informasi, mencari data yang akurat 

dan dijadikan panduan untuk menjawab masalah yang ingin diberi solusi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Teknik pengumpulan data primer  

Studi kepustakaan yaitu Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 

cara mengumpulkan data dan informasi yang menyangkut masalah yang 

diteliti dengan mempelajari dan menelaah buku buku ilmiah, surat kabar, 

karya tulis yang ada hubungan dengan masalah yang diteliti dan referensi 

kepustakaan lainnya.  

Studi lapangan yaitu pengumpulan data atau informasi melalui kegiatan 

penelitian langsung turun ke lokasi penelitian untuk mencari fakta-fakta 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti yaitu:  

a. Observasi atau pengataman merupakan aktivitas pencatatan fenomena 

yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dilakukan secara terlibat 

ataupun nonpartisipatif. 

b. Wawancara yaitu percakapan atau tanya jawab yang dilakukan peneliti 

data dengan responden sehingga memberikan data.  
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c. Dokumentasi dipergunakan sebagai data pendukung dalam teknik 

peneliti menggunakan tape recorder dan kamera yang dipergunakan 

pada saat wawancara berlangsung. 

b.  Teknik pengumpulan data sekunder  

 Teknik pengumpulan data sekunder merupakan pengumpulan data yang 

dilakukan melalui studi bahan-bahan kepustakaan yang relevan, hasil 

penelitian yang terkait dengan topik tulisan,berita media masa dan jurnal. data 

yang diperoleh selanjutnya dianalisisi dan dibahas dengan teknik kualitatif 

dengan pendeskripsian data data yang diperoleh untuk menjawab 

permasalahan yang ada.  

3.7.  Teknik Analisis Data  

  Teknik analisi data adalah tentang bagaimana data yang telah dapat 

dilapangan untuk menjadi sebuah penelitian yang dapat diuji kebenarannya dan 

dapat dijadkan panduan dalam menyeleseikan masalah yang ada, juga 

berdasarkan hasil wawancara berguna untuk menyatukan teori-teori yang ada 

untuk menjadi panduan dari hasil penelitian yang akan menjadi sebuah data 

akurat dan terbaru. Untuk proses Teknik analisi data ada 3 proses yaitu:  

a) Reduksi data (data reduction) yaitu suatu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, penyederhanaan, pengabstarkan dan tranformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. 

b) Penyajian data (Display Data) penyajian data ini tersusun sedemikian rupa 

sehingga memberikan kemugkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
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pengambilan tindakan. Adapun bentuk yang lazim digunakan pada data 

kualitatif terdahulu dalam bentuk teks naratif.  

c) Penarikan kesimpulan yaitu pengumpulan data, peneliti harus mengerti dan 

tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung dilapangan dengan 

menyusun pola pengarahan dan sebab akibat.  

3.8.  Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Peneliti ini dilaksanakan di kampung KB, Desa Pulau Lawas, Kecamatan 

Bangkinang Seberang, Kabupaten Kampar. Waktu penelitian dan perumusan 

hasil penelitian ini dilaksanakan selama februari 2022 hingga April 2022. 

3.9.  Deskripsi Ringkas Objek Penelitian  

 Desa Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Seberang kabupaten kampar 

pada zaman dahulunya merupakan hutan belukar, sejalan dengan perkembangan 

sesuai dengan adat istiadat setempat wilayah ini dikuasai oleh pucuk adat (ninik 

mamak) yang bergelar Datuk Rajo Deko. Desa pulau lawas adalah salah satu 

dari 9 desa yang berada di bagian selatan wilayah bangkinang kota. Yang 

memiliki luas  975 Ha. Desa pulau lawas memiliki 3 dusun yaitu dusun 

kampung godang dengan jumlah 2 RW dan 6 RT, dusun kampung deling dengan 

2 RW dan 4 RT dan dusun pulau lawas 2 RW dan 4 RT. Dengan total 6 RW dan 

14 RT, dimana dengan tingkat perkembangan desa yaitu swadaya dimana 85% 

berupa daratan yang bertopografi dataran dan 15% dataran yang dimanfaatkan 

sebagai lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk persawahan tadah hujan. Desa 

pulau lawas dialiri oleh sungai Kampar dan beberapa sungai kecil yang ikut 

mengairi wilayah bangkinang seberang. Kecamatan bangkinang seberang 
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merupakan kecamatan yang diresmikan pada tanggal 16 desember 2006.  

Kecamatan bangkinang seberang merupakan pecahan dari Kecamatan 

bangkinang kota berdasarkan peraturan no. 22 tahun 2003 pada tanggal 10 

november 2003. Pemekaran kecamatan ini karena tuntutan akan peningkatan 

pelayanan masyarakat agar lebih dekat menyetuh kepada semua lapisan 

masyarakat bangkinang seberang.  

 Jarak desa pulau lawas ke ibukota kecamatan 1,5 Km dengan waktu 

tempuh 5 menit. Jarak dengan ibukota kabupaten 5 Km dengan waktu tempuh 30 

menit dan ibukota provinsi 60 Km dengan waktu tempuh 1,5 jam dengan 

menggunakan sarana transportasi umum yang dapat ditemui setiap hari. Adapun 

Batas wilayah Desa Pulau Lawas adalah sebagai berikut: 

Sebelah Utara  : Desa Pasir Sialang 

Sebelah Selatan : Sungai Kampar 

Sebelah Barat  : Desa Muara Uwai 

Sebelah Timur  : Desa Sungai Tonang 

3.9.1  Data kependudukan  

 Jumlah dan kepadatan penduduk desa pulau lawas terakhir di jumlahkan 

pada tahun 2020 dengan laporan kependudukan sebanayak 3.094 jiwa. bahwa 

jumlah penduduk desa Pulau Lawas didominasi oleh perempuan dengan jumlah 

1.582  jiwa dan laki laki 1.512 jiwa.  

a) Penduduk Desa Pulau Lawas Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No  Kelompok usia Jumlah  

1 Usia 3-6 tahun yang belum masuk tk 780 

2 Usia 3-6 tahun yang sedang tk/playgroup 525 

3 Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah 93 
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4 Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 820 

5 Usia 18-56 tahun yang tidak pernah sekolah  41 

6 Usia 18-56 yang tidak tidak tamat SD 18 

7 Usia 18-56 tahun  yang tidak tamat SMP 100 

8 Usia 18-56 tahun yang tidak tamat SMA 160 

9 Tamat sekolah SD 90 

10 Tamat sekolah SMP 109 

11 Tamat sekolah SMA 192 

12 Tamat Perguruan Tinggi 146 

13 Tamat SLB A 20 

Jumlah 3.094 

  Sumber: data olahan kantor Desa Pulau Lawas tahun 2021 

b) Penduduk Desa Pulau Lawas Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan 

Keluarga  

 

No Tingkat Kesejahteraan  Jumlah  

1 Keluarga Pra Sejahtera  431 

2 Keluarga Sejahtera 1  386 

3 Keluarga Sejahtera 2  308 

4 Keluarga sejahtera 3  290 

5 Keluarga sejahtera 3 plus  333 

Jumlah  1,748 

   Sumber: data olahan kantor Desa Pulau Lawas tahun 2021 

 Dilihat dari jumlah pra-KS dan KS-1 (miskin) yang paling tinggi dengan 

begitu desa pulau lawas ditunjuk untuk mempunyai kampung KB. Disamping 

Itu, ini merupakan kriteria utama pemilihan dan penetapan kampung KB.  

c) Jumlah Peserta KB Aktif Desa Pulau Lawas  

No Alat kontrasepsi Jumlah 

1 IUD 69 

2 MOW 38 

3 MOP 32 

4 Kondom 35 

5 implan 232 

6 Suntik  387 

7 Pil 240 
 Jumlah  1.033 

 Dilihat dari table jumlah peserta KB jika berada di bawah rata-rata 

pencapaian peserta KB. 
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d)  Bayi Stunting Desa Pulau Lawas 

Nama Dusun Jumlah  

Kampung Godang  4 

Kampung Deling  2 

Pulau Lawas 5 

Sumber: data olahan kantor Desa Pulau Lawas tahun 2021 

 Bayi stunting adalah dimana tumbuh kembangnya tidak sesuai dengan 

umurnya. Kategori umur bayi stunting yaitu dari umur 0 bulan hingga 5 tahun 

bayi stunting juga diwajibkan dan diharuskan datang ke posyandu. Tumbuh 

kembang mereka di perhatikan secara kontinu oleh bidan, kader dan kepala desa. 

 Karena masalah stunting beberapa tahun ini sudah menjadi tanggung 

jawab desa. Dana yang diberikan kepada bayi stunting berasal dari dana desa 

sebanyak 40% dana dialokasikan untuk memberi keperluan bayi stunting. Mereka 

di beri biskuit bayi, susu, MP-ASI instan. Apabila biskuit bayi, susu dan MP-ASI 

habis orang tua bisa menjemputnya ke rumah bidan setempat Jika itu diluar 

jadwal posyandu. 

3.9.2. Kondisi Ekonomi Penduduk Desa Pulau Lawas  

 Kondisi ekonomi masyarakat desa pulau lawas secara kasat mata terlihat 

jelas perbedaannya antara rumah tangga yang berkategori miskin, sangat miskin, 

sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata pencahariannya di sektor-sektor 

usaha yang berbeda-beda pula. Sebagian besar di sektor non-formal seperti petani, 

pedagang, buruh tani. Dan sektor formal seperti PNS pemda, honorer, guru, 

tenaga medis.  

3.9.4.  Deskripsi Kampung KB Desa Pulau Lawas  

 Kampung KB desa pulau lawas merupakan desa pertama di kabupaten 

kampar yang ditunjuk sebagai desa kampung KB oleh bupati kampar pada 
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tanggal 01 september 2016 perencanangannya bertepatan pada hari keluarga 

nasional (HARGANAS) tingkat kabupaten kampar tahun 2016. 

 Target dari program kampung KB desa pulau lawas ialah dimulai dari usia 

balita, lansia sampai dengan pasien dalam gangguan jiwa. Adapun rencana 

kerja kampung KB desa pulau lawas sama seperti 8 fungsi keluarga dimana 8 

fungsi keluarga terdiri dari seksi keagamaan, sosial budaya, kasih sayang, 

kesehatan reproduksi, perlindungan, Pendidikan, ekonomi, dan pembinaan 

lingkungan. Disamping itu manfaat yang diterima oleh masyarakat kampung 

KB desa pulau lawas sebagai berikut:  

1. Mendekatkan masyarakat pada pelayanan kesehatan. 

2. Meningkatkan keharmonisan keluarga. 

3. Mencegah stunting pada anak (kurang gizi). 

4. Tumbuh kembang anak yang terjamin. 

5. Sosialisasi kesehatan masyarakat. 

6. KB dapat menjaga kesehatan fisik dan kesehatan reproduksi  

 lebih optimal serta Mencegah kehamilan yang tidak diinginkan. 

a) Visi Kampung KB 

 Visi dari kampung KB pulau lawas adalah mewujudkan keluarga yang 

berkualitas sebagai sumber daya masyarakat pada era milenial menuju 

masyarakat yang madani. 

b) Misi Kampung KB 

a. Menerapkan delapan fungsi keluarga. 

b. Merealisasikan inovasi startegis secara utuh. 
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c. Terwujudnya keluarga mandiri yang agamis dan madani  

d. Terwujudnya keluarga milenial yang mandiri. 

3.9.5 Pengurus Dan Kegiatan POKJA Kampung KB Desa Pulau Lawas 

a. Pengurus 

Pembina : Camat Bangkinang Seberang  

Ketua  : Martini  

 Seketaris : Riyardes, SE 

 Bendahara : Anisatul Azizah, Amd,Keb. 

b. Kegiatan Pokja Kampung KB Desa Pulau Lawas 

a) Seksi agama: program magrib mengaji, wirid yasin, dan sholawatan 

mingguan. waktu pelaksanaan 6 kali dalam seminggu dan kegiatan 

dilaksanakan di masjid. 

b) Seksi kasih sayang: jumputan kemalangan, donor darah, membantu 

warga yang mengalami musibah kegiatan ini dilaksanakan 2 kali dalam 

sebulan. Santunan kepada anak yatim diselenggarakan 3 kali dalam 

setahun.  

c) Seksi perlindungan: penyuluhan KDRT, penyuluhan narkoba, 

memfalitasi bantuan hukum bagi warga yang tersangkut masalah 

hukum, memfasilitasi pelayanan administrasi kependudukan, 

memfasilitasi pengurusan jaminan kesehatan, membentuk satgas 

PATBM (perlindungan anak terpadu berbasis masyarakat)  dengan 

waktu kegiatan pelaksanan setiap bulan agustus. Dan juga 

mengaktifkan ronda malam setiap malamnya. 
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d) Seksi sosial-budaya: membina kelompok rebana, membentuk dan 

membina kelompok musik tradisional calempong, melestarikan dan 

mengembangkan ciri khas daerah seperti (makanan tradisional, budaya 

daerah dan tradisi-tradisi daerah setempat). Kegiatan ini dilaksanakan 

setiap 2 kali dalam sebulan. 

e) Seksi kesehatan reproduksi: memotivasi PUS (pasangan usia subur) 

untuk ber-KB, membina keberlangsungan ber-KB, membina dan 

mengembangkan posyandu, membina PIK-R (pusat informasi konseling 

remaja) dan kampanye PUP (pendewasaan usia perkawinan), senam 

sehat bersama dan memberikan penyuluhan kesehatan reproduksi dan 

yang dilaksanaan setiap bulannya.  

f) Seksi sosialisasi pendidikan: membina dan mengembangkan BKB HI 

(bina keluarga balita) membina dan mengembangkan BKR (bina 

keluarga remaja), membina dan mengembangkan BKL (bina keluarga 

lansia)  dan membina dan mengembangkan PAUD. 

g) Seksi ekonomi: membantu mengembangkan produk masyarakat, 

membantu mempromosikan hasil produk masyarakat dengan mengikuti 

bazaar dan promosi online dimana kegiatan ini dilaksanakan 2 kali 

dalam setahun. Serta membentuk dan membina kelompok simpan 

pinjam kegiatan ini disetiap bulannya.  

h) Seksi pembinaan lingkungan: melaksanakan kerja bakti, memotivasi 

masyarakat dengan toga, memotivasi masyarakat membuat kebun 

dasawisma, memfasilitasi pembangunan rumah layak huni dan 



38 
 

 

membantu mengembangkan objek wisata, dimana kegiatan ini 

dilaksanakan 2 bulan sekali.  

c. Program Kampung KB  di Desa Pulau Lawas 

1. BKB HI Ceria 

Kegiatan yang di lakukan adalah pertemuan dan penyuluhan tumbuh 

kembang balita rutin setiap rutin, program OBATA CERPAGET (orang 

tua hebat balita cerdas tanpa gadget) yaitu dengan menghimbau orangtua 

agar menon-aktifkan gadget dari jam 18.00-20.00 WIB. Mengoptimalkan 

komunikasi dalam keluarga. 

2. BKR Hasanah 

Kegiatan yang dilakukan adalah pertemuan dan penyuluhan rutin setiap 

bulan dan membina PIK-R. Adanya program genre, yang dimaksud adalah 

program yang dikembangkan dalan rangka penyiapan kehidupan 

berkeluarga bagi remaja/mahasiswa sehingga mereka mampu 

melangsungkan jenjang pendidikan secara terencana, berkarir dalam 

pekerjaan secara terencana, serta menikah dengan penuh perencenaan 

sesuai siklus kesehatan reproduksi. Program ini diarahkan untuk 

meningkatkan usia kawin pertama perempuan menjadi 21 tahun, 

menurunkan kasus perilaku seks pra nikah, HIV-AIDS dan 

penyalahgunaan napza (narkotika) dikalangan remaja ataupun mahasiswa. 

3. BKL Bahagia 

Kegiatan yang dilakukan adalah pertemuan dan penyuluhan rutin setiap 

bulan, melaksanakan kegiatan yang terintegrasi dengan posyandu lansia, 
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senam lansia, memfasilitasi pemeriksaan kesehatan gratis bagi lansia, dan 

mengadakan perlomban bagi usia. 

4. UPPKA Cemerlang 

Kegiatan yang dilakukan adalah membina dan mengembangkan produk-

usaha baik perorangan maupun kelompok, mempromosikan hasil produk 

dengan mengikuti bazaar baik tingkat desa sampai ke nasional dan berbagi 

pengalaman dengan kelompok UPPKS yang membutuhkan informasi. 

5. Pik R-M Miracle 

Kegiatan yang dilakukan adalah mengadakan pertemuan atau penyuluhan 

rutin setiap bulan dan memfasilitasi remaja untuk mengembangkan bakat 

baik dibidang olahraga maupun bidang kesehatan. 

6. Ayah hebat 

Kegiatan yang dilakukan adalah: mengadakan pertemuan atau penyuluhan 

rutin setiap bulan dan sosialisasi ke ayah-ayah tentang perkembangan anak 

maupun informasi tentang anak. 

7. Program NELI TING-TING (nenek peduli stunting itu penting)  

karena kebutuhan ekonomi yang semakin meningkat banyak orangtua 

yang punya balita mencari nafkah tidak hanya ayah, dan ibu saja. Tetapi  

banyak keluarga yang mempercayakan pengasuhan balitanya kepada sang 

nenek. Sehubungan di kabupaten kampar merupakan lokhus stunting maka 

untuk mencegah stunting pada anak di buatlah program NELI TING-TING 

ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian  

 Pada Bab ini menyajikan data yang diperoleh di lapangan sesuai dengan 

metode yang digunakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Menganalisis data merupakan aturan upaya untuk mengelompokkan data menjadi 

suatu bagian-bagian tertentu berdasarkan kategorisiasi yang sudah ditentukan, 

sehingga memudahkan dalam verifikasi data, analisis data, serta penarikan 

kesimpulan dari hasil penelitian data berdasarkan kategorisiasi.  

 Berikut adalah uraian masing masing hasil wawancara yang dilakukan 

pada 20 mei s/d 26 mei 2022.  

a) Nama    : Andry Nuras  

Usia    : 35 tahun 

Profesi    : kepala desa pulau lawas  

b) Nama    : Martini  

Usia    : 45 tahun  

Profesi    : Ketua Kampung KB desa pulau lawas 

c) Nama    : ibu Ide  

Usia    : 55 tahun  

Profesi    : Pedangang makanan kecil-kecilan   

d) Nama    : Ibu Ria  

Usia    : 32 Tahun  

Profesi    : Ibu rumah tangga  
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e) Nama    : Asia  

Usia    : 38 tahun  

Profesi   : Ibu Rumah tangga  

4.1.1. Hasil Wawancara 

 Diawali dengan penulis bertanya kepada bapak andry nuras selaku kepala 

desa pulau lawas. Ketika ditanya kepada bapak andry nuras mengenai indikator 

kampung KB, beliau menjawab: “bahwa Indikator tercapainya program 

kampung KB sama dengan penerapan delapan fungsi keluarga” 

 Kampung KB desa pulau lawas menerapkan delapan fungsi keluarga, 

dimana delapan fungsi keluarga tersebut menjadi perkembangan dalam 

pembentukan kampung KB. 

 Kemudian beliau menjelaskan tentang penerapan delapan indikator 

kampung KB. Beliau menjawab: “sejauh ini kami sudah mencapai dan 

menerapakan delapan indikator fungsi keluarga tersebut diantaranya ialah 

fungsi agama, fungsi sosial-budaya, fungsi cinta kasih, fungsi kesehatan, fungsi 

reproduksi, fungsi sosilisasi, fungsi perlindungan, fungsi ekonomi, fungsi 

pembinaan lingkungan”  

 Selanjutnya penulis bertanya kepada Ibu Martini selaku ketua kampung 

KB. Ketika ditanya kepada Ibu martini mengenai indikator kampung KB, 

beliau menjawab “bahwa tercapainya indikator program kampung KB dengan 

menerapkan delapan fungsi keluarga, delapan fungsi keluarga ini sangat bagus 

dalam menunjang keluarga sejahtera bagi masyarakat. Tentunya tiap-tiap 
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keluarga harus mengupayakan untuk penerapan 8 indikator dari fungsi 

keluarga ini” 

 Kemudian beliau menjelaskan tentang penerapan delapan indikator 

kampung KB. berikut penuturan beliau: “penerapan sudah tercapai, saya kasih 

contoh seperti peningkatan gizi balita, peningkatan ekonomi masyarakat dan 

keterampilan lansia” 

 Ketika ditanyakan kepada kepala desa mengenai terlaksananya indikator 

kampung KB serta penyebab tidak terlaksananya indikator kampung KB. 

Beliau menjawab: “seluruh indikator sudah kita laksanakan, disamping itu 

penyebab tidak terlaksananya indikator seperti perangkat desa miss komunikasi 

dengan kader dan kita juga setiap perangkat desa dan perangkat kampung KB 

berbeda beda, beda dalam maksud saya penyampaian instruksi, penyampaian 

terkait program, cara pandang dan masyarakat serta para tokoh masyarakat.”  

 Kemudian, ungkapan serupa juga diungkapkan ibu martini mengenai 

terlaksanaya indikator kampung KB serta penyebab tidak terlaksanaya 

indikator kampung KB. beliau menjawab: ”kami sudah melaksanakan semua 

indikator kampung KB, Jika tak terlaksanan biasanya karena sumber daya 

manusia kita yang ilmu pengetahuan nya minim atau pun belum luas, dan juga 

masih ada masyarakat yang acuh tak acuh” 

 Program kampung KB memiliki sasaran seluruh lapisan masyarakat 

dimana program yang ada secara langsung menyetuh kepada masyarakat. 

ketika ditanya kepada kepala desa mengenai sasaran kampung KB, beliau 

menjawab “sasaran program kampung KB yaitu semua masyarakat desa dan  
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dipastikan menerima program yang ada di kampung KB, seperti sosialisasi, 

posyandu dan berbagai program lainnya seperti bina keluarga balita, bina 

keluarga remaja, bina keluarga lansia, dan program lainnya”  

 Kemudian ungkapan serupa juga diungkapankan oleh ibu martini, 

mengenai sasaran kampung KB, beliau menjawab: “untuk sasaran kami yaitu 

dari usia balita, ibu hamil dan lansia, orang tua yang memiliki balita, remaja, 

pasangan usia subur” 

 Selanjutnya ketika ditanyakan kepada bapak andry nuras mengenai upaya 

desa terhadap masyarakat yang tak ikut serta dalam kampung KB, beliau 

menjawab: ”upaya dari desa yaitu memberikan sosialisasi secara kontinu 

kepada individu yang tak ingin ikut serta dalam kampung KB. Kami akan 

memberikan reward kepada masyarakat yang rajin mengikuti program 

kampung KB seperti memberikan akses pengurusan gratis untuk kartu anak 

dan kartu keluarga”. 

 Kemudian ungkapan serupa juga di ungkapakan oleh ibu martini mengenai 

upaya desa terhadap masyarakat yang tak ikut serta dalam kampung KB, beliau 

menjawab: ”kami memberikan penggratisan pembuatan kia (kartu identitas 

anak), pembuatan akta kelahiran anak dan pembuatan KTP, datang ke 

posyandu pun kita beri dia doorprize, serta pelayanan KB dan kesehatan gratis” 

 Ketika diatanyakan kepada kepala desa mengenai harapan desa terhadap 

kampung KB, beliau menjawab: ”harapan dari saya masyarakat harus sadar 

dengan adanya program kampung KB ini, kampung KB ini kan bukan hanya 

tentang alat kontrasepsi saja, tetapi ada juga pemberdayaan masyarakat melalui 
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program-program kampung KB. Maka dari itu diharapkan tumbuh tingkat 

kesadaran untuk kesejahteraan masyarakat” 

 Kemudian ungkapan juga diungkapkan oleh ibu martini, mengenai 

harapan desa terhadap kampung KB, beliau menjawab: “harapannya agar 

masyarakat bisa menerapkan perilaku hidup bersih sehat dan juga diharapkan 

berhasilnya MKJP ialah masyarakat yang menggunakan kontrasepsi jangka 

panjang seperti IUD, MOP, MOW, dan implant, serta alat  kontrasepsi yang 

tidak masuk kategori MKJP ialah pil dan suntik serta agar nantinya masyarakat 

bisa mewujudkan keluarga kecil mandiri dan berkualitas” 

 Ketika ditanyakan kepada bapak andry nuras mengenai penyaluran 

program kampung KB, beliau menjawab: “semua sudah tepat sasaran dimana 

sasaran kami ialah pasangan usia subur, ibu menyusui, ibu hamil, bayi, balita, 

lansia, anak stunting dan semua masyarakat mendapatkan layanan tergantung 

kebutuhannya masing-masing”.  

 Kemudian beliau menjelaskan mengenai penyebab program jika tak 

berjalan, beliau menjawab: “biasanya disebabkan oleh kurangnya minat 

masyarakat pada program kampung KB, juga bapak-bapak tidak mau hadir, 

mungkin pendapat dia tentang kampung KB hanya tentang posyandu dan alat 

kontrasepsi saja” 

 Selanjutnya, ketika ditanyakan kepada ibu martini, mengenai penyaluran 

program kampung KB, beliau menjawab: “sudah sangat tepat sekali, terutama 

itu sasarannya  yang pasti dan utama yaitu  ibu hamil dan pasangan usia subur” 
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 Kemudian beliau menjelaskan mengenai penyebab program jika tak 

berjalan, beliau menjawab: “terkadang masyarakat susah untuk bagi waktu, dan 

susah juga untuk melakukan musyawarah kepada kepala keluarga dan susah 

untuk mau ikut serta kegiatan apapun itu jenisnya, dia pikir ini untuk ibu-ibu 

saja”  

 Ketika ditanyakan kepada bapak andry nuras mengenai solusi yang 

diberikan oleh BKKBN terhadap ketidak tepat sasaran, beliau menjawab 

:“solusi dari BKKBN yaitu melakukan monitoring pada program yang terjadi 

kesalahan dan monitoring dilakukan setiap kami melakukan program-program 

kampung KB lainnya, dan juga monitoring terhadap sumber daya manusia”.  

 Selanjutnya ungkapan serupa juga diutarakan ibu martini mengenai solusi 

yang diberikan oleh BKKBN terhadap ketidak tepat sasaran, beliau menjawab: 

“melakukan bimbingan, melakukan sosialisasi, dan juga melakukan pelatihan 

terhadap masyarakat, perangkat desa, serta para kader, karena kesalahan 

program kampung KB, juga tidak serta merta karena masayarakat saja, bisa 

jadi itu terjadi dikarenakan perangkat desa dan kader” 

 Ketika ditanya kepada bapak andry nuras mengenai indikator keluarga 

mandiri, beliau mengatakan: “begini, bagi bapak mandiri itu sama dengan 

sejahtera, keluarga mandiri sudah pasti sejahterah, seperti dia mampu untuk 

memenuhi sandang, pangan, papan, dan juga mandiri dalam bersosial, mandiri 

dalam emosional dan mandiri dalam ekonomi, contohnya salah satu 

berhubungan baik dengan keluarga lainnya dan juga berhubungan baik dengan 

kader-kader” 
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 Selanjutnya, ungkapan juga di berikan oleh ibu martini mengenai indikator 

keluarga mandiri, beliau mengatakan: “dilihat dari tingkat keimanan keluarga 

tinggi, memilik anak dua, mampu secara keuangan, dan mampu berhubungan 

baik dengan sesama” 

 Ketika ditanyaakan kepada bapak andry nuras mengenai penerapan 

indikator keluarga mandiri, beliau menjawab: “indikator keluarga mandiri 

sudah terlaksana cuma tinggal penguatan saja, peguatan seperti dia harus bisa 

bertahan pada kategori keluarga mandiri, bisa mempertahankan emosi, 

ekonomi, dan sosialnya” 

 Kemudian beliau menjelaskan mengenai penyebab indikator keluarga 

mandiri yang sudah terlaksana, beliau menjawab: “kendalanya yaitu kesadaran 

masyarakat yang masih lemah terhadap program-program kampung KB, sikap 

acuh tak acuh dalam mewujudkan keluarga mandiri.”  

 Selanjutnya ungkapan di tambahkan oleh ibu martini, mengenai mengenai 

penerapan indikator keluarga mandiri, beliau menjawab: “sudah dijalankan 

pembentukan keluarga mandiri”  

 Kemudian beliau menjelaskan mengenai penyebab indikator keluarga 

mandiri yang sudah terlaksana, beliau menjawab: “masalahnya Biasanya 

karena masyarakat mood-moodan dalam mewujudkan keluarga mandiri, serta 

Bersikap apatis, ya karena itu, kita tidak bisa memaksa” 

 Ketika ditanya kepada bapak andry nuras, mengenai pelayan kesehatan 

yang tersedia di kampung KB, beliau menjawab :“pelayanan-pelayanan yang 

gunanya untuk mensejahterakan masyarakat seperti program posyandu, 
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program meningkatkan keikutsertaan ber-KB, pembagian alat kontrasepsi 

untuk PUS (pasangan usia subur) seperti Kondom, Pil KB, IUD, MOP atau 

Vasektomi, MOW atau Tubektomi, Implan, dan Suntik”  

 Selanjutnya, ungkapan ditambah oleh ibu martini, mengenai pelayanan 

kesehatan yang tersedia di kampung KB beliau mengatakan:“pelayanan 

kesehatan yang ada disini memberi motivasi pada usia subur (PUS) untuk ber-

KB, senam lansia, penurunan stunting, posyandu ibu hamil, posyadu balita, 

posyandu lansia, donor darah, penyuluhan narkoba, disamping itu juga ada 

kegiatan pokja kampung KB namanya di dalamnya ada beberapa kegiatan ayah 

hebat, PIK-remaja, usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 

cemerlang, bina keluarga balita dan lansia”  

 Kemudian penulis mewawancarai tiga warga kampung KB desa pulau 

lawas, yang bernama ibu ide, ibu ria, ibu asia. Saat ditemui mereka sedang 

melakukan aktivitasnya masing-masing.  

 Ketika ditanyakan kepada ibu ide mengenai keberadaan kampung KB 

beliau menjawab: “Iya tahu kalau ada kampung KB, sejak saya mengikuti 

posyandu balita.”  

 Selanjutnya ungkapan juga diutarakan, Ibu Ria mengenai keberadaan 

kampung KB beliau menjawab: “aku tahu ada kampung KB sejak ikut 

posyandu ibu hamil” 

 Ungkapan juga ditambahkan oleh Ibu asia, mengenai keberadaan kampung 

KB beliau menjawab: “oh iya udah tau lama kalau ada kampung KB.” 
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 Ketika ditanyakan kepada ibu ide mengenai awal mula mengikuti program 

kampung KB beliau menjawab :“Kalau saya diajak oleh warga untuk 

mengikuti musyawarah di aula desa”.   

 Selanjutnya, ibu ria saat ditanyakaan mengenai awal mula mengikuti 

program kampung KB beliau menjawab:“dengar dari mulut ke mulut.”  

 Ungkapan serupa juga ditambah oleh ibu asia, mengenai awal mula 

mengikuti kampung KB, beliau menjawab :“diundang dari desa untuk 

mengikuti sosialisasi kampung KB.” 

 Ketika ditanyakan kepada ibu ide, mengenai keikutsertaan dalam kampung 

KB beliau menjawab: “sejak pertengahan tahun 2016.”  

 Kemudian ditanyakan kepada ibu ria, mengenai keikutsertaan dalam 

kampung KB beliau menjawab: “sudah 2 tahun saya ikut kampung KB”.  

 Ungkapan juga di tambahkan oleh ibu asia, mengenai keikutseraan  dalam 

kampung KB, beliau menjawab: “sudah dari 2018.” 

 Ketika ditanyakan kepada ibu ide mengenai tujuan kampung KB, beliau 

menjawab: “tujuannya yang saya tahu untuk lebih sehat kita sekeluarga, juga 

agar masyarakat dianjurkan untuk memiliki 2 anak saja”.  

 Kemudian, ungkapan juga ditambah oleh ibu ria mengenai tujuan 

kampung KB beliau menjawab: “agar kita ikut program KB serta program 

pemberdaayaan dari program Bina keluarga balita, lansia, dan remaja”.  

 Selanjutnya, ibu Asia saat ditanyakan mengenai tujuan kampung KB 

beliau menjawab: “tau, bagi saya untuk peningkatan ekonomi, warung ini 



49 
 

 

dibuka setelah saya mengikuti pertama kalinya program usaha peningkatan 

keluarga akseptor”   

 Ketika di tanyakan kepada ibu ide mengenai layanan kampung KB beliau 

menjawab: “layanan yang ku ikuti posyandu di setiap bulannya, pemeriksaan 

ibu dan balita, tapi kadang juga periksa ke bidan, kan kalau kegiatan kampung 

KB ini adanya pagi menjelang siang hari.” 

 Selanjutnya, ungkapan juga ditambahkan oleh ibu ria mengenai layanan  

kampung KB beliau menjawab: “saya mengikuti layanan pemeriksaan 

kehamilan, saya juga punya anak kecil dan juga ikut layanan posyandu balita, 

diberi tablet tambah darah, diberi biskuit untuk ibu hamil dan balita dan 

sosialiasi perbaikan gizi. Nantinya saya akan menggunakan KB setelah 

bersalin, teringat karena anak masih kecil-kecil, kalau sudah terniat KB, ya 

datang aja, nantinya di pasangkan sama bidannya”.  

 Kemudian, ungkapan  ibu asia mengenai layanan kampung KB beliau 

menjawab : “iya, saya lansia begini masih menggunakan implant, ikut 

posyandu lansia juga, dan senam lansia, ”  

 Ketika ditanyakan kepada ibu ide mengenai manfaat kampung KB beliau 

menjawab: “manfaat nya sangat saya rasakan sekali. salah satunya imunnya 

anak lebih terjaga sekarang sejak pandemik ini mereda, malah tambah banyak 

anak anak yang suka batuk, pilek, di samping nantinya saya akan 

menggunakan KB”,   

 Kemudian saat ditanyakan kepada ibu ria mengenai manfaat kampung KB 

beliau menjawab: “pemeriksaan kesehatan secara gratis dan rutin, 
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pembangunan jalan, perbaikan jalan di lingkungan, serta pembuatan akta anak, 

anak pertama saya belum saya urus akta kelahirannya, dari kepala desanya 

nanti akan diberi surat pengantar untuk ngurus akta tersebut. Dan ketika saya 

hamil, saya jadi mengetahui bagaimana perkembangan janin saya dan diberi 

susu, biskuit juga”.  

 Ungkapan juga ditambahkan oleh ibu asia mengenai manfaat kampung 

KB, beliau menjawab :“perubahan yang paling terasa yaitu lingkungan bersih, 

semakin baik daripada sebelumnya kayak ikon kampung KB sekarang sudah di 

cat dengan warna yang bagus, posyandu juga sudah di cat dan rapi, dan 

membuat kampung KB indah untuk dilihat. berjumpa sama tetanga-tetangga 

lain bisa bertukar cerita, dan dengan adanya kampung KB, penduduknya udah 

gak agak banyak lagi. 

 Ketika ditanyakan kepada ibu ide mengenai hambatan dalam mengikuti 

program kampung KB, beliau menjawab: “hambatannya karena saya punya 

anak kecil, tekadang karena malas, capek, taulah ibu ibu rumah tangga kalau 

sudah malas, sudah capek karena urus anak urus rumah, dibawa anak rewel, 

daripada menganggu nanti”.   

 Selanjutnya, ibu ria ketika ditanyakan mengenai hambatan dalam 

mengikuti kampung KB, beliau menjawab: “saya susah membangi waktu, 

pulang kantor langsung cepat cepat urus keluarga, ditambah saya hamil muda 

bawaanya malas,  terkadang lupa juga kita kalau ada kegiatan kampung KB, 

selain posyandu.”  
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 Ungkapan juga ditambahkan oleh ibu asia mengenai hambatan dalam 

mengikuti kampung KB, beliau menjawab: “saya yang susah membangi waktu, 

kadang tak bisa mengikuti program kampung KB, Karena harus menjaga 

warung” 

4.2 Pembahasan  

 Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan 

dengan hasil yang sesungguhnya dicapai. Konsep efektivitas sebagai ukuran 

yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan indikator ukuran efektivitas menurut 

Sutrisno (2007).                 Bahwa terdapat lima indikator yang dapat digunakan dalam 

pengukuran efektivitas yaitu: 

1. Pemahaman Program 

Program kampung KB di desa pulau lawas tidak efektif dari segi 

pemahaman program karena kurangnya dukungan dari tokoh masyarakat dalam 

mensosialisasikan kampung KB kepada masyarakat. Sehingga masyarakat 

kurang memahami program kampung KB, adanya sikap apatis masyarakat jadi 

tidak ada keinginan masyarakat untuk mencari tahu apa itu program kampung 

KB, kurang antusias dan motivasi untuk ikut Program kampung KB yang 

dilaksanakan di sekitar lingkungannya.  

Sedangkan berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara 

diketahui bahwa dari                            3 informan utama yang mengikuti program kampung KB, 

3 diantaranya sudah memahami program kampung KB tersebut. Dapat dilihat 

dari hasil wawancara dimana mereka mengatakan bahwa Kampung KB 
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bertujuan untuk dapat mengendalikan laju pertumbuhan penduduk, 

menggalakkan program dua anak lebih baik, mensejahterakan masyarakat, 

serta pembangunan infrasturktur serta mendapatkan pelayanan sesuai 

kebutuhan masing-masing.  

2. Tepatan Sasaran 

 

Program kampung KB ini dari segi tepat sasaran dikatakan efektif karena 

program sudah menyentuh semua lapisan masyarakat dan mampu memberikan 

manfaat Bagi seluruh masyarakat, seperti ibu hamil dan ibu yang memiliki 

balita serta ibu yang mengikuti MKJP. Serta adanya perhatian dari dinas-dinas 

terkait seperti dinas kesehatan dan dinas pekerjaan umum. Masyarakat lebih 

mudah untuk mengakses layanan kesehatan dan layanan ber-KB karena tenaga 

kesehatan yang langsung turun ke lapangan. Sedangkan Dinas Pekerjaan 

Umum memberikan dan memperbaiki akses jalan di Lingkungan. 

3. Tepat Waktu 

 
  Dilihat dari ketetapan waktu dikatakan efektif karena waktu 

pelaksanaannya sudah sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Disamping 

itu adapun beberapa program yang tidak bisa dipastikan waktu pelaksanannya, 

dengan adanya informasi yang disebarkan jika waktu pelaksanaan sudah 

ditetapkan maka masyarakat mengetahui jadwal program yang akan 

dilaksanakan tersebut. Seperti pemasangan alat kontrasepsi, imunisasi, 

pemberian vitamin, posyandu ibu hamil, balita, lansia di setiap tanggal 4 setiap 

bulannya. Jika ada perubahan waktu tetapi seluruh masyarakat telah 

mengetahui perpindahan jadwal tersebut dan mereka cukup aktif untuk 
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mengikuti pelayanan tersebut sehingga tidak ada hambatan dalam pelaksanaan 

program.  

4 .  Pencapaian Tujuan 

Pencapian tujuan di kampung KB desa pulau lawas belum efektif, karena 

masih rendahnya keikutsertaan masyarakat dalam program kampung KB, 

masih banyak masyarakat yang tidak merespon program kampung KB, 

terutama para tokoh yang kurang perduli serta suami suami dari ibu-ibu yang 

ikut program kampung KB, masih kurang keikutsertaan ibu yang memiliki 

anak stunting dalam memperbaiki gizi anaknya.  

5. Perubahan nyata  

 Dengan adanya program kampung KB memberi efek dan dampak pada 

masyarakat seperti menerima penyuluhan yang memberikan edukasi dan 

infomasi yang bermanfaat. Perubahan nyata baik dari segi kesehatan, ekonomi, 

sosial seperti mulai sadar untuk menggalakkan program dua anak lebih baik, 

mulai sadar menggunakan alat kontrasepsi, dan cara mereka menanggapi dan 

mengetahui manfaat kampung KB saat diwawancarai. Walaupun mereka masih 

malas untuk mengikuti kegiatan sosialisasi karena beberapa faktor yang 

menghambat. 

Keluarga mandiri ialah sikap mental dalam hal berupaya meningkatkan 

kepedulian masyarakat dalam mendewasakan usia perkawinan, meningkatkan 

ketahanan keluarga, mengatur kelahiran dan mengembangkan kualitas dan 

kesejahteraan keluarga, berdasarkan kesadaran dan tanggung jawab terhadap 

apa yang di lakukannya. Secara garis besar keluarga mandiri di kelompokan 
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menjadi beberapa bagian, antara lain : 

a. Mandiri Secara Ekonomi  

Mandiri secara ekonomi adalah mampu mengatur, memenuhi, mengatasi 

masalah ekonomi sendiri yang diharapkan tidak bergantung kepada orang 

lain. Masyarakat kampung KB belum mampu dikatakan mandiri 

dikarenakan masih tingginya warga prasejahtera di kampung KB dan tak 

setengah dari populasi penduduk ikut dalam program usaha peningkatan 

pendapatan keluarga sejahtera yang merupakan program ekonomi secara 

berkelompok dilingkungan masyarakat. 

  Dengan begitu tidak ada yang mendorong untuk terwujudnya keluarga 

mandiri secara ekonomi mengingat desa pulau lawas berada tak jauh dari 

perkotaan dan daerah padat penduduk. Penulis melihat bahwa  kondisi 

ekonomi masyarakat kampung KB masih berada pada taraf ekonomi               

menengah kebawah.  

b. Mandiri Secara Sosial  

Mandiri secara sosial sikap sosial yang baik tentu akan mendapatkan 

pengakuan yang lebih baik di dalam masyarakat. mandiri secara sosial 

adalah hubungan atau pergaulan yang satu dengan yang lainnya Seperti 

masyarakat selalu melakukan gotong royong bersama dimana bisa 

meningkatkan hubungan yang baik antar sesama warga. Terbukti dengan 

masih terjalinnya tradisi kerja bakti dan gotong royong yang bersifat 

sukarela.  Disamping itu juga masyarakat sangat berhubungan baik dengan 

bidan, kader dan ketua kampung KB saling bercengkarama.  
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c. Mandiri Secara Emosional 

Mandiri secara emosional adalah perasaan yang kita alami. Emosi muncul 

dalam diri kita dengan berbagai perasaan sedih, gembira, kecewa, marah, 

benci, semangat, dan cinta. Masyarakat belum mampu dalam mewujudkan 

keluarga mandiri secara emosional karena banyaknya hambatan dalam 

pelaksanaan kampung KB, kurangnya motivasi masyarakat untuk mengikuti 

kegiatan yang ada, rendahnya antusias masyarakat dalam menyikapi dan 

kurang dorongan dari berbagai pihak serta tokoh masyarakat.  
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BAB V  

 

PENUTUP  

 

5.1. Simpulan  

 Berdasarkan hasil dan pembahsan penelitian mengenai efektivitas program 

kampung kb guna mewujudkan keluarga kecil mandiri di desa pulau lawas 

kecamatan bangkinang seberang kabupaten kampar dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemahaman program belum efektif terhadap program Kampung KB guna 

mewujudkan keluarga kecil mandiri.  Ditandai dengan belum semua lapisan 

masyarakat mengetahui apa itu kampung KB. Rata rata masyarakat yang 

mengikuti program lebih dominan ibu-ibu. Kampung KB bagi masyarakat 

masih identik dengan pelayanan kontrasepsi dan posyandu serta tercapainya 

tujuan belum efektif dalam mewujudkan keluarga kecil mandiri karena sangat 

rendahnya respon masyarakat dan tokoh tokoh bersifat atuh tak acuh. 

2. Ketetapan waktu sudah efektif dan perubahan nyata juga sudah efektif 

terhadap program kampung KB guna mewujudkan keluarga kecil mandiri. 

Ditandai dengan cukup meningkatnya partisipasi masyarakat setempat untuk 

berinovasi dan menciptakan konsep keluarga kecil serta meningkatnya 

masyarakat akan sadarnya dua anak lebih baik dan penggunaan kontrasepsi.  
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil wawancara adapun saran yang dapat ditulis berikan 

yaitu: 

1. Disarankan kepada pemerintah setempat dan perangkat desa untuk 

menguatkan sosialisasi dan komunikasi yang langsung kepada masyarakat 

agar ikut serta dalam pelayanan dan program kampung KB secara antusias dan 

aktif lagi dalam menanggapi adanya kampung KB. Menguatkan partisipasi 

masyarakat agar mau mengikuti sosialisasi langsung mengenai pelayanan di 

kampung KB. Diberikannya inovasi baru yang terus menerus dalam 

melaksanakan program kampung KB. 

2. Disarankan untuk masyarakat agar meningkatkan kerjasama dan rasa 

kepedulian terhadap kampung KB karena ini dibuat dari oleh dan untuk 

masyarakat sehingga tujuan kampung KB ini dirasakan seluruh keluarga yang 

akan menjadi sejahtera dan mandiri. Tersedianya wadah untuk menampung 

ide-ide masyarakat untuk pengembangan kampung KB dan diharapkan untuk 

kader-kader kampung KB yang mendapatkan pembekalan dan pelatihan 

khusus dari dinas terkait agar meningkatkan kemampuan pengetahuan dan 

kemampuan keterampilan dan jangan menunggu instruksi dari dinas terkait 

saja. 
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